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ABSTRAK 

 

WIKA FITRIA (2021/21053111): Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, 

Motivasi Kontrak Utang, dan Risiko Litigasi Terhadap Manajemen Laba   

(Studi Kasus Perusahaan Sektor Teknologi dan Telekomunikasi 

yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 -2023) 

 

Pembimbing :  Dr. Efni Cerya, S.Pd.,M.Pd.E 

Studi ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris dampak dari beban pajak 

tangguhan, motivasi dari kontrak utang, serta risiko litigasi terhadap manajemen 

laba dalam sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) antara tahun 2019 hingga 2023. Metodologi yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang kausatif. Sampel untuk 

penelitian ini diambil melalui purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, menghasilkan 23 perusahaan dengan total data sebanyak 115 data. 

Teknik analisis yang diterapkan adalah regresi linier berganda dengan bantuan 

software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa beban 

pajak tangguhan berdampak positif signifikan terhadap manajemen laba, motivasi 

kontrak utang berdampak negatif signifikan terhadap manajemen laba, risiko 

litigasi berdampak positif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan secara 

simultan menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan, motivasi kontrak utang, 

dan risiko litigasi berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. Temuan 

ini mengimplikasikan dijadikan indikator dalam mengevaluasi integritas laporan 

keuangan perusahaan, khususnya sebelum pengambilan keputusan investasi dan 

lebih lanjut penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya pada 

sektor yang lebih rentan manajemen laba khususnya disektor teknologi dan 

telekomunikasi. 

 

Kata Kunci: Beban Pajak Tangguhan, Motivasi Kontrak Utang, Risiko 

Litigasi, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

WIKA FITRIA (2021/21053111): The Effect of Deferred Tax Expense, Debt 

Contract Motivation, and Litigation Risk on Earnings Management (Case Study 

of Technology and Telecommunication Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2019-2023 Period) 

 

Supervisor : Dr. Efni Cerya, S.Pd.,M.Pd.E 

This study aims to provide empirical evidence of the impact of deferred tax 

burden, debt contract motivation, and litigation risk on earnings management in 

the technology and telecommunications sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) between 2019 and 2023. The methodology used is a quantitative 

approach with a causal research type. The sample for this study was taken 

through purposive sampling based on predetermined criteria, resulting in 23 

companies with a total of 115 data. The analysis technique applied is multiple 

linear regression with the help of SPSS software version 25. The results of the 

study indicate that partially deferred tax burden has a significant positive impact 

on earnings management, debt contract motivation has a significant negative 

impact on earnings management, litigation risk has a significant positive impact 

on earnings management. While simultaneously shows that deferred tax burden, 

debt contract motivation, and litigation risk have a significant and influential 

effect on earnings management. These findings imply that they can be used as 

indicators in evaluating the integrity of a company's financial statements, 

especially before making investment decisions. Furthermore, this study can be 

used for further research in sectors that are more vulnerable to earnings 

management, especially in the technology and telecommunications sector. 

 

Keywords: Deferred Tax Expense, Debt Contract Motivation, Litigation Risk, 

Earnings Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja perusahaan yang baik tercermin dalam laporan keuangan yang 

merupakan salah satu indikator utama untuk menyajikan informasi material 

dapat dijadikan sebagai dasar bagi para pemangku kepentingan dalam 

mengukur kinerja perusahaan serta bagi para investor dalam mengambil 

keputusan untuk berinvestasi. Laporan keuangan yang sering dijadikan acuan 

awal dalam penilaian perusahaan adalah laporan laba rugi. Hal ini disebabkan 

oleh bahwa laporan laba rugi mengandung informasi mengenai laba, yang 

menjadi penilaian awal untuk menentukan apakah perusahaan memiliki 

kinerja yang baik atau tidak (Darmayanti, 2024). 

 Informasi laba perusahaan penting bagi pihak internal dan eksternal 

dalam pengambilan keputusan. Pihak internal menggunakan informasi ini 

untuk menentukan bonus, kompensasi, dan penilaian kinerja manajemen, serta 

untuk menghitung pajak. Sementara, pihak eksternal seperti investor, kreditor, 

dan pembuat kebijakan menggunakan informasi laba untuk menilai kinerja 

perusahaan (Yuliyani et al, 2024). Pengukuran dan pola manajemen laba akan 

dianalisis terhadap sektor teknologi dan telekomunikasi yang merupakan salah 

satu sektor memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian 

negara. Pemilihan sektor ini yakni atas dasar kontribusinya terhadap 

perekonomian nasional pada tahun 2016 mencapai Rp 459,21 triliun dan terus 

mengalami peningkatan hingga mencapai Rp 807,3 triliun pada tahun 2023 
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yang merupakan kontribusi tertinggi di antara sektor ekonomi lainnya 

(Pahlevi, 2024). Namun jika dinilai dari kinerja laba yang diperoleh, 

pertumbuhan laba sektor teknologi dan telekomunikasi di tahun 2022 dan 

2023 bertumbuh menurun. Berikut merupakan rata-rata pertumbuhan laba 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Rata-Rata Laba Perusahaan Sektor Teknologi dan 

Telekomunikasi Periode 2019 – 2023 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, (Data diolah peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan Gambar 1. di atas, pertumbuhan laba perusahaan sektor 

teknologi dan telekomunikasi mengalami penurunan. Pertumbuhan laba yang 

menurun menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik. Sementara, 

pertumbuhan laba yang meningkat menunjukkan kinerja keuangan yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan dalam praktiknya, perusahaan kerap 

menghadapi trade off antara kepentingan untuk memaksimalkan laba dan 

meminimalisir beban pajak. Di satu sisi, menyajikan laba yang tinggi dapat 

meningkatkan kepercayaan dan daya tarik investor karena dianggap 

mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. Namun, di sisi lain, semakin 

tinggi laba yang dilaporkan, semakin besar pula beban pajak yang harus 
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ditanggung perusahaan. Laba yang menurun juga berpotensi mengurangi daya 

tarik investor untuk perusahaan. Investor melihat laba yang rendah sebagai 

tanda kinerja yang kurang optimal atau masalah operasional perusahaan. Hal 

ini menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk mencari strategi agar dapat 

menyeimbangkan antara pelaporan laba yang cukup menarik bagi investor 

serta menekan kewajiban perpajakan seminimal mungkin (Yuliyani et al, 

2024). Salah satu strategi yang mungkin diadopsi untuk mengatasi hal ini yaitu 

melalui tindakan opportunistic manajemen yang disebut dengan praktik 

manajemen laba (Yoewono & Roziq, 2024). Manajemen laba adalah manajer 

melakukan manipulasi laporan keuangan atau memilih kebijakan akuntansi 

tertentu untuk meningkatkan laba demi mencapai tujuan pribadi seperti 

mendapatkan bonus atau kompensasi (Wawo, 2023). 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulia, Y. 

(2025) dengan judul “Studi Literatur Manajemen Laba di Indonesia (Periode 

Tahun 2015-2024)”, sektor teknologi dan telekomunikasi termasuk dalam 

kategori sektor industri tinggi dalam praktik manajemen laba, bersama dengan 

sektor manufaktur, Properti & Real Estate, Food and Beverages, serta 

perbankan. Risiko praktik manajemen laba ini tinggi disebabkan oleh 

persaingan yang ketat dan perkembangan teknologi yang sangat cepat antar 

perusahaan serta karakteristik sektor menuntut investasi besar dan menghadapi 

fluktuasi arus kas, yang sering kali mendorong manajemen untuk melakukan 

income maximization tujuannya untuk menjaga persepsi kinerja keuangan 

tetap positif di mata investor dan kreditor. 
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Pengukuran manajemen laba dalam pemilihan kebijakan akuntansi dapat 

dilakukan dengan cara memodifikasi laporan keuangan pada komponen akrual 

(discretionary accrual) (Yendrawati et al, 2023). Discretionary Accrual 

adalah komponen-komponen akrual yang telah diatur oleh kebijakan manajer 

yang mempengaruhi nilai akrual sehingga menjadi ukuran dari manajemen 

laba yang bersifat oportunis. Nilai discretionary accruals dapat berupa positif 

atau negatif, nilai positif menunjukkan bahwa manajemen laba dilakukan 

dengan pola penaikkan laba (income increasing) dan nilai negatif 

menunjukkan manajemen laba dengan pola penurunan laba (income 

decreasing) (Sulistyanto, 2018:146). Berikut ini disajikan perhitungan 

Discretionary Accrual. 

     Tabel 1. Rasio Discretionary Accrual Perusahaan Periode 2019 – 2023 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Discretionary Accrual (DAC) 

2019 2020 2021 2022 2023 

MLPT Multipolar Technology Tbk. -0.2456 -0.3786 -0.6046 -0.2045 -0.1153 

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 0.2940 0.2056 0.2941 0.2962 0.2742 

TFAS Telefast Indonesia Tbk. -0.5347 -0.6170 -0.5460 -0.5376 -0.4713 

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 0.1893 0.1690 0.1909 0.1863 0.1879 

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 0.1885 0.1425 0.1471 0.1460 0.1438 

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. -0.3371 -0.3162 -0.3589 -0.3069 -0.3245 

MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. -0.7551 -0.6991 -0.6894 -0.7151 -0.7097 

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk -0.8068 -0.8049 -0.8197 -0.8078 -0.7879 

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. -1.0167 -0.9996 -1.4649 -1.2027 -1.4107 

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 0.0689 -0.1010 0.5524 -0.1272 0.2485 

Rata -   Rata -0.2955 -0.3399 -0.3299 -0.3273 -0.2965 

     Sumber: Bursa Efek Indonesia, (Data diolah peneliti 2025) 

Berdasarkan data di tabel 1. Praktik manajemen laba teridentifikasi pada 

sektor teknologi dan telekomunikasi selama periode 2019–2023, Terindikasi 

dari hasil rata-rata akrual diskresioner semua data observasi yang bernilai 

negatif. Nilai akrual diskresioner yang rendah atau negatif mencerminkan 

penggunaan praktik manajemen laba yang lebih konservatif. Pihak pengelola 

perusahaan menunjukkan bahwa manajemen secara aktif menurunkan laba 
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yang dilaporkan. Namun, pendekatan konservatif ini umumnya dianggap 

kurang menguntungkan karena dapat menyebabkan pendapatan di masa depan 

tampak berlebihan akibat beban yang seharusnya dicatat justru tertunda ke 

periode berikutnya. Hal ini disebabkan oleh upaya perusahaan agar pajak yang 

dibayarkan tidak terlalu besar (Yuliyani et al, 2024). 

Manajemen laba berkaitan dengan besarnya beban pajak tangguhan. 

Beban pajak tangguhan merupakan biaya yang dikeluarkan karena adanya 

perbedaan temporer antara laba akuntansi yaitu laba yang ada dalam laporan 

keuangan untuk keperluan eksternal dengan laba fiskal yaitu laba yang 

digunakan sebagai dasar perhitungan utang pajak perusahaan (Waluyo, 2020). 

Laba fiskal yang lebih tinggi mengakibatkan pembayaran pajak yang lebih 

tinggi yang dapat mengurangi penghasilan perusahaan, sehingga manajemen 

terdorong untuk mendukung penurunan laba fiskal (Trisia, 2019). Berikut 

disajikan tabel perhitungan beban pajak tangguhan pada perusahaan sektor 

teknologi dan telekomunikasi periode 2019-2023 sebagai berikut: 

     Tabel 2. Rasio Beban Pajak Tangguhan Perusahaan Periode 2019-2023 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Beban Pajak Tangguhan  

2019 2020 2021 2022 2023 

MLPT Multipolar Technology Tbk. 0.0075 0.0053 0.0107 0.0027 0.0032 

GLVA Galva Technologies Tbk 0.0094 0.0037 0.0091 0.0053 0.0033 

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 0.0127 0.0131 0.0161 0.0174 0.0197 

EXCL XL Axiata Tbk. 0.0026 0.0014 0.0050 0.0073 0.0070 

ISAT Indosat Tbk. 0.0015 0.0005 0.0002 0.0004 0.0017 

MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 0.0002 0.0032 0.0020 0.0018 0.0018 

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 0.0004 0.0004 0.0013 0.0003 0.0020 

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 0.0060 0.0025 0.0047 0.0037 0.0031 

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 0.0261 0.0153 0.0285 0.0143 0.0128 

LINK Link Net Tbk. 0.0115 0.0144 0.0121 0.0108 0.0140 

Rata – rata 0.0078 0.0060 0.0090 0.0064 0.0069 

          Sumber: Bursa Efek Indonesia, (Data diolah peneliti 2025) 

 

Berdasarkan data pada tabel 2. di atas, terdapat peningkatan pada beban 

pajak tangguhan setiap perusahaan dari tahun 2019 hingga 2023. Menurut 
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Pratiwi (2025) beban pajak tangguhan yang tinggi akan memberikan peluang 

yang lebih besar bagi manajer untuk melakukan manajemen laba, karena 

semakin besar beban pajak tangguhan perusahaan maka beban pajak yang 

harus dibayar di masa mendatang oleh perusahaan juga akan semakin besar 

sehingga manajer menurunkan laba yang diperoleh perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayar. Penelitian dari Aulia & 

Soedaryono (2025) dan Panggabean et al (2024) menyatakan bahwa beban 

pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kartika et al (2023) beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Motivasi yang diperoleh dari kontrak utang turut berkontribusi terhadap 

terbentuknya praktik manajemen laba. Debt covenant sebagai kontrak utang 

dapat mendorong manajer melakukan manajemen laba dengan menunda 

pengakuan beban ke periode mendatang untuk mempertahankan tingkat laba 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

utangnya (Oktaviyanti & Damayanty, 2021). Motivasi kontrak hutang diukur 

dengan proksi DER (debt to equity ratio) penggunaan pengukuran ini 

dikarenakan rasio tersebut menunjukkan pendanaan perusahaan, dimana 

tingginya total hutang dapat meningkatkan risiko kegagalan dimasa yang akan 

datang, nilai DER yang baik harus dibawah angka 1,00 atau dibawah 100% 

(Handayani & Wahyudi, 2022). Berikut disajikan tabel perhitungan motivasi 

kontrak hutang pada perusahaan sektor teknologi dan telekomunikasi periode 

2019-2023: 
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Tabel 3. Rasio Motivasi Kontrak Hutang Pada Perusahaan Periode 2019-

2023 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Motivasi Kontrak Hutang  

2019 2020 -2021 2022 2023 

MLPT Multipolar Technology Tbk. 1.1524 1.7362 2.1261 2.3002 3.3735 

GLVA Galva Technologies Tbk 4.6478 1.3679 1.6959 1.7221 1.3742 

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 1.1849 1.1341 1.1267 1.1267 1.1942 

EXCL XL Axiata Tbk. 2.2803 2.5399 2.6216 2.3862 2.3084 

ISAT Indosat Tbk. 3.5825 3.8615 5.1534 2.6021 2.4033 

MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 4.9267 3.1764 2.1953 1.3914 1.1518 

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 4.5894 2.9254 3.2772 2.9504 2.7996 

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 0.8866 1.0427 0.9064 0.8437 0.8334 

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 2.1580 2.3631 4.4575 3.5471 3.1437 

LINK Link Net Tbk. 0.4288 0.6873 0.8568 1.3439 1.9277 

Rata – rata 2.5837 2.0835 2.4417 2.0214 2.0510 

          Sumber: Bursa Efek Indonesia, (Data diolah peneliti 2025) 

Berdasarkan data pada tabel 3. di atas pada perusahaan sektor teknologi 

dan telekomunikasi motivasi kontrak utang mengalami peningkatan. Semakin 

tinggi DER, semakin besar ketergantungan perusahaan pada utang serta 

menjadi masalah bagi perusahaan dalam mendapatkan dana dan akhirnya akan 

terancam melanggar kontrak utang (Anggraini & Sugiyarti, 2024). Penelitian 

dari Marantika et al (2021) dan Wijayanti (2020) diperoleh hasil penelitian 

bahwa motivasi kontrak hutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Atmamiki & 

Priantinah (2023) menyatakan bahwa motivasi kontrak hutang tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Risiko litigasi dapat memicu terjadinya manajemen laba. Risiko litigasi 

merupakan risiko yang dapat menimbulkan biaya yang besar akibat berurusan 

dengan hukum. Risiko litigasi ditimbulkan oleh kekecewaan dari pihak 

eksternal. Pemicu pihak eksternal melakukan tuntutan salah satunya adalah 

pemanipulasian laporan keuangan sehingga pihak eksternal tidak mengetahui 

keadaan perusahaan yang sebenarnya (Purnamawati & Hatane, 2022). Untuk 

mengukur risiko litigasi menurut Utomo et al (2019), dapat menggunakan 
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analisis faktor (component factor analysis) terhadap variabel-variabel: (1) beta 

saham dan perputaran volume saham, keduanya merupakan proksi volatilitas 

saham; (2) likuiditas dan solvabilitas, merupakan proksi dari risiko keuangan; 

(3) ukuran perusahaan yang merupakan proksi dari risiko politik. Berikut 

disajikan tabel perhitungan risiko litigasi pada perusahaan sektor teknologi dan 

telekomunikasi periode 2019-2023: 

Tabel 4. Rasio Risiko Litigasi Pada Perusahaan periode 2019-2023 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Risiko Litigasi 

2019 2020 2021 2022 2023 

MLPT Multipolar Technology Tbk. 29.2440 29.4393 29.6467 29.5321 29.9165 

GLVA Galva Technologies Tbk 28.4159 27.4986 27.8386 28.2419 28.1960 

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 32.4010 31.1626 31.0476 31.1779 32.6748 

EXCL XL Axiata Tbk. 35.1053 34.7766 35.0636 35.0346 35.3807 

ISAT Indosat Tbk. 33.9789 34.5655 34.6580 34.6925 34.9873 

MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 31.6125 31.5376 31.7585 31.5505 31.5755 

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 33.6348 35.8660 34.7214 34.3878 34.7944 

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 34.6352 34.8566 34.6099 34.7288 34.7828 

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 33.3145 34.0629 35.2600 38.3677 37.7491 

LINK Link Net Tbk. 31.5717 33.3699 32.4502 35.4535 34.6559 

Rata – rata 32.3914 32.7136 32.7055 33.3167 33.4713 

        Sumber: Bursa Efek Indonesia, (Data diolah peneliti, 2025) 

Berdasarkan data pada tabel 4. tingkat risiko litigasi perusahaan sektor 

teknologi dan telekomunikasi mengalami peningkatan dari tahun 2019-2023. 

Menurut Zhang (2023), semakin tinggi risiko litigasi yang dihadapi 

perusahaan, semakin besar perusahaan melakukan manajemen laba. Hal ini 

terjadi karena kondisi operasional perusahaan buruk dan ada potensi tuntutan 

dari investor atau kreditor. Oleh karena itu semakin tinggi motivasi manajer 

untuk mengelola laba perusahaan untuk mendapatkan kembali reputasi 

perusahaan dan pihak berkepentingan tidak mengetahui kondisi operasi 

perusahaan yang memang sedang tidak baik dengan tujuan untuk perusahaan 

tetap bisa mendapatkan modal untuk operasinya. Penelitian dari Purnamawati 

& Hatane (2022) dan Tatar & Sujana (2021)  menyatakan bahwa risiko litigasi 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Adani & Suryani (2021) menyatakan 

bahwa risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Dengan penjelasan di atas, masih terdapat ketidakkonsistenan dalam 

hasil penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

celah penelitian tersebut. Penjelasan mengenai fenomena, celah penelitian, dan 

dukungan teori yang telah disampaikan menjadi latar belakang untuk 

penelitian ini, yang mendorong penulis untuk melakukan studi berjudul 

“Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Motivasi Kontrak Utang, dan Risiko 

Litigasi Terhadap Manajemen Laba pada Sektor Teknologi dan 

Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang penelitian yang dikemukakan 

diatas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Terdapat penurunan laba yang signifikan di sektor teknologi dan 

telekomunikasi dari tahun 2019 hingga 2023.  

2. Terdapat banyak perusahaan yang memiliki nilai Discretionary Accrual 

(DAC) yang negatif cenderung melakukan manajemen laba dengan pola 

penurunan laba (Income Decreasing) untuk memenuhi ekspektasi pasar 

atau menghindari pajak yang lebih tinggi. 
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3. Terdapat kenaikan pada beban pajak tangguhan setiap perusahaan sektor 

teknologi dan telekomunikasi dari tahun 2019-2023 

4. Motivasi kontrak utang mengalami peningkatan dan nilai DER melebihi 

satu atau 100% pada perusahaan yang dapat membuat perusahaan semakin 

besar ketergantungan pada utang. 

5. Terdapat peningkatan risiko litigasi pada perusahaan sektor teknologi dan 

telekomunikasi periode 2019-2023 

6. Adanya hasil yang tidak konsisten dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu terkait dengan pengaruh beban pajak tangguhan, 

motivasi kontrak hutang, dan risiko litigasi terhadap manajemen laba. 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih mudah menganalisis dan mencari pemecahan masalah dalam 

penelitian ini perlu adanya batasan masalah. Dalam penelitian ini peneliti 

memberikan batasan masalah pada faktor yang mempengaruhi manajemen 

laba berupa beban pajak tangguhan, motivasi kontrak hutang, dan risiko 

litigasi. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan sektor teknologi dan 

telekomunikasi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-

2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Seberapa besar pengaruh beban pajak tangguhan, motivasi kontrak hutang, 

dam risiko litigasi terhadap manajeman laba pada sektor teknologi dan 

telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2019-2023? 

2. Seberapa besar pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajeman laba 

pada sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2019-2023? 

3. Seberapa besar pengaruh motivasi kontrak hutang terhadap manajeman 

laba pada sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2019-2023? 

4. Seberapa besar pengaruh risiko litigasi terhadap manajeman laba pada 

sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2019-2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan adanya rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan seberapa besar pengaruh beban pajak tangguhan, 

motivasi kontrak hutang, dan risiko litigasi terhadap manajeman laba pada 

sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2019-2023 

2. Untuk membuktikan seberapa besar pengaruh beban pajak tangguhan 

terhadap manajeman laba pada sektor teknologi dan telekomunikasi yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2019-2023 
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3. Untuk membuktikan seberapa besar pengaruh motivasi kontrak hutang 

terhadap manajeman laba pada sektor teknologi dan telekomunikasi yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2019-2023 

4. Untuk membuktikan seberapa besar pengaruh risiko litigasi terhadap 

manajeman laba pada sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia tahun 2019-2023 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kapada semua 

pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah ilmu 

akuntansi dibidang manajemen keuangan mengenai manajemen laba 

berdasarkan pengaruh dari variabel lain seperti beban pajak tangguhan, 

motivasi kontrak utang dan risiko litigasi pada perusahaan sektor teknologi 

dan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan kesempatan untuk 

mempraktikkan teori-teori yang sudah peneliti peroleh selama 

perkuliahan dengan masalah dan kasus yang sesungguhnya terjadi 

dilapangan, dan juga digunakan untuk memenuhi persyaratan dalam 

memperoleh gelar sarjana (S1) Departemen Pendidikan Ekonomi di 

Universitas Negeri Padang. 



13 
 

 
 

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan perusahaan dan strategi yang akan 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang berhubungan 

dengan pengelolaan keuangan serta pengembangan penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan 

publik di Indonesia.  

c. Bagi investor, diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

informasi tambahan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

investasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai beban pajak tangguhan, 

motivasi kontrak utang, dan risiko litigasi terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Temuan ini menunjukkan semakin besar beban pajak tangguhan, maka 

semakin tinggi pula tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan memanfaatkan 

perbedaan temporer antara akuntansi komersial dan fiskal untuk 

mengelola (merekayasa) laba rendah untuk menghindari perusahaan 

mengalami kerugian. 

2. Temuan ini menunjukkan semakin besar motivasi kontrak utang maka 

manajemen laba akan mengalami penurunan hal ini disebabkan 

perusahaan dengan beban utang yang tinggi mungkin berada di bawah 

pengawasan lebih ketat oleh kreditur atau investor. Dalam kondisi ini, 

manajer cenderung tidak agresif dalam melakukan manajemen laba, 

karena berisiko menurunkan kepercayaan pemilik utang. 

3. Temuan ini menunjukkan emakin tinggi risiko litigasi maka 

manajemen laba juga akan mengalami peningkatan, Risiko litigasi 

mencerminkan potensi perusahaan untuk dituntut secara hukum yang 
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berdampak buruk pada perusahaan. Dalam kondisi ini, manajer justru 

cenderung melakukan manajemen laba agar perusahaan terlihat tetap 

sehat secara finansial dan menghindari perhatian negatif dari publik, 

regulator, atau pihak penegak hukum. 

4. Beban pajak tangguhan, motivasi kontrak utang, dan risiko litigasi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

pada sektor teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Hasil uji koefisien regresi simultan 

didapatkan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (10,931 > 2,690). 

Sedangkan nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari nilai kritis 

(0,000 < 0,05). 

5. Hasil uji koefisien determinasi (R2) didapatkan nilai adjusted R-

squared sebesar 0,207 atau 20,7% variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. sedangkan 

79,3% manajemen laba dipengaruhi oleh variabel-variabel independen 

lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan sesuai dengan hasil penelitian dan 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Bagi perusahaan disarankan untuk lebih berhati-hati dalam 

menyajikan laporan keuangannya, terutama dalam melakukan 

manajemen laba. Tindakan manajemen laba yang dilakukan memang 
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bukan tindakan yang ilegal tetapi membawa dampak yang cukup 

signifikan terhadap perusahaan. Laporan keuangan harus disajikan 

sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada perusahaan atau 

laporan keuangan yang disajikan harus dapat mencerminkan keadaan 

atau kondisi dari perusahaan tersebut. 

2. Bagi investor 

Bagi inverstor sebaiknya berhati-hati dalam mengambil 

keputusan bisnis, dan lebih berhati-hati dalam melihat atau membaca 

laporan keuangan suatu perusahaan. Investor sebaiknya juga tidak 

hanya fokus pada informasi laba tetapi juga mempertimbangkan 

informasi non keuangan seperti keadaan internal perusahaan karena 

banyak investor lebih memilih menginvestasikan modal pada 

perusahaan yang memiliki penjualan yang tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau mengganti 

variabel independen yang dapat mempengaruhi terjadinya manajemen 

laba seperti pertumbuhan perusahaan, kualitas audit, kepemilikan 

manajerial, fundamental makro, intensitas modal, kebijakan dividen, 

board gender diversity dan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sampel agar hasil penelitian menjadi lebih representatif dan bisa 

digeneralisasi dengan baik terhadap populasi perusahaan secara 

keseluruhan. 
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